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Lombok Barat NTB - Curah hujan dengan intensitas tinggi terjadi diwilayah Nusa
tenggara barat (NTB) yang mengakibatkan perumahan penduduk di
Bhayangkara Residence, Desa Ranjok, Kecamatan Gunungsari Kabupaten
Lombok barat terendam air dengan puncak tertinggi mencapai dada orang
Dewasa, Senin (06/12/2021).

Hujan yang terjadi hampir sepanjang malam mengakibatkan salah satu tanggul
dialiran sungai di desa Ranjok Jebol sehingga mengakibatkan air masuk ke
kawasan perumahan Bhayangkara Residence yang mengakibatkan 6 blok
perumahan dengan 250 KK terendam banjir hingga mencapai dada orang
dewasa.

Menurut salah satu ketua RT Joni Setiawan yang tinggal di salah satu blok dari 6
blok yang terendam tersebut mengatakan bahwmenca jam 06:00 wita tadi pagi
sudah mulai tergenang air di jalan - jalan dalam perumahan, namun sekitar jam
08:00 wita air mulai naik dan deras, dan ternyata tanggul di sungai sebelah timur
perumahan jebol, sehingga air semakin deras dan tinggi.

"Karna masih pagi, awalnya kami tidak merasa kuatir dengan air mulai tergenang
di jalan, karena bukan kali ini saja, hampir setiap musim hujan air tergenang
seperti awal tadi, namun saat tanggul itu jebol air masuk dan dalam waktu yang
singkat mencapai ketinggian 1 meter lebih," jelas Joni.

Pada saat itu seluruh warga panik menyelamatkan diri dan keluarga,  sementara
barang-barang perabot, kendaraan dan pakaian hampir tidak ada yang dapat
kami selamatkan, semua terhadap di dalam rumahnya. 

"Kalau kami melihat semua warga kami tidak ada barang yang diselamatkan,
semua terendam,  karena semua warga hanya menyelamatkan keluarga masing-
masing," Jelas Joni.

Lanjut Joni, kami berharap kepada pihak Pengembang dalam hal ini Royal
Property agar ikut bertanggung jawab atas bencana ini, dikarenakan peristiwa
banjir ini bukan baru kali ini saja, dan sudah pernah kami laporkan agar bisa
mencari solusi untuk mencegah terjadinya banjir di perumahan yang di bangun
ini, akan tetapi hingga saat ini belum di tanggapi.

"Untuk itu kami atas nama warga korban banjir di perumahan Bhayangkara
Residence meminta kepada Pemerintah dan Pihak perusahaan Royal Property
agar segera mencari solusi, sehingga peristiwa semacam ini tidak terulang lagi,"
pungkas Joni.

Hingga berita ini diturunkan, banjir masih terjadi dengan ketinggian air sekitar 80
cm mengenai perumahan Bhayangkara Residence.(Adbravo)

Keadaan Perumahan Bhayangkara Residence saat banjir (06/12).


